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1. PENDAHULUAN

Kualitas laporan keuangan merupakan aspek penting dalam pengelolaan usaha karena berfungsi
sebagai sumber informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan, evaluasi kinerja, serta
penilaian kondisi keuangan suatu entitas (Avriyanti, 2018). Kondisi ekonomi yang semakin dinamis
dan kompetitif, pelaku usaha dituntut untuk mampu mengelola informasi keuangan secara akurat
dan transparan agar dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya (Sumekar et al., 2025).
Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), laporan keuangan tidak hanya berperan sebagai
alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai dasar perencanaan usaha, pengendalian aktivitas
bisnis, serta sarana untuk memperoleh akses pembiayaan dari pihak eksternal (Rahmawati &
Rifandi, 2020). Kualitas laporan keuangan menjadi faktor yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan dan daya saing UMKM.
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UMKM sektor kuliner di Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu sektor usaha yang
memiliki jumlah paling dominan dibandingkan sektor UMKM lainnya. Tingginya aktivitas transaksi
yang terjadi pada usaha kuliner menuntut pelaku usaha untuk melakukan pencatatan keuangan
secara teratur agar informasi keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya dan digunakan dalam
pengambilan keputusan usaha. Kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem
pengendalian internal (Fachruddin et al., 2024). Hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk menelaah pengaruh kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan
sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan.

Kualitas sumber daya manusia menurut Binawati dan Nindyaningsih (2022) adalah tingkat
kemampuan individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Kualitas sumber daya manusia juga mencerminkan kemampuan
individu dalam mengelola pekerjaan secara efektif, menghasilkan informasi yang akurat, serta
mendukung pengambilan keputusan yang tepat (Ridzal et al., 2022). Penelitian Rahmawati dan
Rifandi (2020), Avriyanti (2018), Sutrisna et al. (2022), serta Azizah dan Wildania (2022)
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh penelitian Adnyawati et al.
(2025) dan Dariana dan Oktavia (2018) menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Pemanfaatan teknologi informasi menurut Aldino dan Septiano (2021) adalah penggunaan
perangkat teknologi dalam membantu proses pengolahan data menjadi informasi yang lebih cepat,
akurat, dan relevan. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan dilakukan secara lebih efisien serta dapat meminimalkan kesalahan
pencatatan. Penelitian Hermana et al. (2025), Sumekar et al. (2025), Zubaidi et al. (2019), Mutiara
et al. (2025), dan Purnama (2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian berbeda
ditunjukkan oleh penelitian Avriyanti (2018) serta Azizah dan Wildania (2022) menemukan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Sistem pengendalian internal menurut Aldino dan Septiano (2021) adalah suatu proses yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan organisasi dapat tercapai melalui
pengendalian aktivitas operasional, pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku. Sistem pengendalian internal berperan dalam mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan
sehingga dapat meningkatkan keandalan informasi keuangan. Penelitian Ridzal et al. (2022),
Pramitha et al. (2024), Adnyawati et al. (2025), Kamaruddina dan Ramlia (2018), serta Dariana dan
Oktavia (2018) menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh penelitian Lesmana
(2021) dan Agustina (2021) menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data berupa
angka dan dianalisis dengan metode statistik untuk menguji hipotesis serta mengetahui hubungan
atau pengaruh antarvariabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penelitian dengan sumber data berupa data primer yang diperoleh langsung dari
responden. Penelitian ini dilakukan pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten Purbalingga. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM sektor kuliner yang menjalankan usaha di
Kabupaten Purbalingga. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria pelaku usaha memiliki usaha atau gerai kuliner di Kabupaten Purbalingga, masih aktif
beroperasi, dan melakukan pencatatan keuangan usaha. Dalam penelitian ini, penentuan jumlah
sampel dilakukan menggunakan rumus Lemeshow untuk memperoleh ukuran sampel yang
representatif pada populasi yang jumlah pastinya tidak diketahui (Sugiyono, 2017), dengan
perhitungan sebagai berikut:

"= 2%1.2pXP(1-P)

d2

ProBisnis, Vol.17, No. 3 June 2026: pp 1579-1585



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654 dO 1581

Keterangan:

Z = Skor z pada tingkat kepercayaan 95% (1,96)

P = Maksimal estimasi (0,5)

d = Tingkat kesalahan (10%)

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, diperoleh jumlah sampel
sebesar 96,04 responden yang kemudian dibulatkan menjadi 96 responden. Namun, untuk
mengantisipasi kemungkinan data yang tidak lengkap atau responden yang tidak kooperatif, jumlah
sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 pelaku UMKM sektor kuliner di Kabupaten
Purbalingga.

Kualitas laporan keuangan adalah tingkat kemampuan laporan keuangan dalam menyajikan
informasi yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya bagi para pengguna dalam pengambilan
keputusan (Kasmir, 2019). Indikator variabel kualitas laporan keuangan menurut Aldino & Septiano
(2021) adalah sebagai berikut; Relevansi (Relevance), Keandalan (Reliability), Dapat dibandingkan
(Comparability), dan Dapat dipahami (Understandability).

Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan individu dalam menjalankan fungsi
akuntansi secara efektif yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan teknis, serta sikap
profesional dalam pengelolaan informasi keuangan (Mulyadi, 2016). Indikator variabel kualitas
sumber daya manusia menurut Aldino & Septiano (2021) adalah sebagai berikut; Pengetahuan
(Knowledge), Keterampilan (Skill), Kemampuan (Ability), dan Sikap (Attitude).

Pemanfaatan teknologi informasi adalah penggunaan perangkat teknologi seperti hardware,
software, dan network dalam membantu proses pengolahan data menjadi informasi yang lebih cepat,
akurat, dan relevan (Aldino, 2021). Indikator variabel pemanfaatan teknologi informasi menurut
Fachruddin et al. (2024) adalah sebagai berikut; Ketersediaan Teknologi (Availability), Penggunaan
Teknologi (Usage), Kemampuan Pengguna (User Capability), dan Kesesuaian Teknologi
(Suitability).

Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang dirancang dan diterapkan oleh
organisasi untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan organisasi dapat tercapai
(Aldino, 2021). Indikator variabel sistem pengendalian internal menurut Fachruddin et al. (2024)
adalah sebagai berikut; Lingkungan Pengendalian (Control Environment), Penilaian Risiko (Risk
Assessment), Aktivitas Pengendalian (Control Activities), Informasi dan Komunikasi (/nformation and
Communication), dan Pemantauan (Monitoring).

Analisis data akan dilakukan dengan regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut:
Y=a + b1X1 + b2X; + b3 X3 +e (2)

Sebelum dilakukan analiais data perlu melakukan uji instrumen dengan validitas dan
reliabilitas. Uji Validitas daftar pertanyaan dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Untuk mengetahui hubungan antar variabel (uji validitas) digunakan rumus
korelasi pearson product moment, dengan kriteria df (degree of freedom) = (n-2) tingkat kepercayaan
95% dan nilai alpha (a) 5%, n = jumlah sampel. Uji reliabilitas adalah proses untuk mengukur
konsistensi atau keandalan suatu instrumen pengukuran. Ghozali, (2018) menyatakan bahwa
kuesioner dari suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,7.

Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui uji asumsi
klasik, sehingga memenuhi kriteria sebagai estimator yang tidak bias, konsisten, dan efisien. Dengan
terpenuhinya asumsi tersebut, model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Pengujian
model penelitian dilakukan melalui goodness of fit menggunakan uji kelayakan model (Uji F)
digunakan untuk menilai apakah variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia (X1) memiliki nilai r
hitung sebesar 0,499; 0,737; 0,691; dan 0,628, variabel pemanfaatan teknologi informasi (X2)
sebesar 0,587; 0,655; 0,699; dan 0,631, variabel sistem pengendalian internal (X3) sebesar 0,588;
0,682; 0,649; 0,605; dan 0,765, serta variabel kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0,702; 0,589;
0,739; dan 0,560. Seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga semua item
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pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia (X1) memiliki nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,716, pemanfaatan teknologi informasi (X2) sebesar 0,708, sistem pengendalian internal
(X3) sebesar 0,715, dan kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0,718. Seluruh nilai Cronbach's
Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga semua variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Hasil uji normalitas menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,057 yang lebih besar dari 0,05,
sehingga data residual dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas, variabel kualitas
sumber daya manusia memiliki nilai tolerance sebesar 0,821 dan VIF sebesar 1,219, variabel
pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,664 dan VIF sebesar 1,507,
sedangkan variabel sistem pengendalian internal memiliki nilai tolerance sebesar 0,750 dan VIF
sebesar 1,333. Seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10. Kesimpulan hasil pengujian adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,052, pemanfaatan teknologi informasi (X2) sebesar 0,082, dan sistem
pengendalian internal (X3) sebesar 0,189. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen,
terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial, serta untuk mengetahui besarnya
kontribusi dan arah pengaruh masing-masing variabel dalam model penelitian. Hasil regresi linier
berganda dengan program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

No Varlabel Koe(fl;ilen L:Sr trcc,).r t-hitung t-tabel Sig.
1 (Constant) -2,309 2,008 -1,150 1,98498 0,253
2 Kualitas Sumber Daya Manusia 0,388 0,102 3,789 1,98498 0,000
3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,731 0,138 5,295 1,98498 0,000
4 Sistem Pengendalian Internal 0,067 0,075 0,889 1,98498 0,376

F hitung = 30,812 Sig =0,000
R? = 0,491 Adj. R? = 0,475

Berdasarkan analisis regresi berganda dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-2,309 + 0,388X1 + 0,731X2 + 0,067X3 + e. (3)

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah sebagai berukt:

a. Konstanta sebesar -2,309 menunjukkan bahwa jika variabel kualitas sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal sama dengan nol, maka
kualitas laporan keuangan akan bernilai sebesar -2,309.

b. Koefisien regresi variabel kualitas sumber daya manusia sebesar 0,388 menunjukkan bahwa
kualitas sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan,
atau dapat pula dinyatakan bahwa jika kualitas sumber daya manusia meningkat sebesar satu
satuan, maka akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,388 satuan,
dengan menganggap variabel bebas lain bernilai tetap.

c. Koefisien regresi variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,731 menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan, atau dapat pula dinyatakan bahwa jika pemanfaatan teknologi informasi meningkat
sebesar satu satuan, maka akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,731
satuan, dengan menganggap variabel bebas lain bernilai tetap.

d. Koefisien regresi variabel sistem pengendalian internal sebesar 0,067 menunjukkan bahwa
sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan,
atau dapat pula dinyatakan bahwa jika sistem pengendalian internal meningkat sebesar satu
satuan, maka akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,067 satuan,
dengan menganggap variabel bebas lain bernilai tetap.

Mengacu pada hasil analisis regresi linier berganda yang tersaji di tabel 1, diperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,491 dan Adjusted R? sebesar 0,475. Hal ini menunjukkan bahwa

47,5% variasi variabel kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel kualitas sumber
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daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal, sedangkan
sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti tingkat pendidikan
pemilik usaha, pengalaman usaha, pemahaman akuntansi, skala usaha, dan faktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 30,812, sedangkan nilai Ftabel
sebesar 2,70 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = (3;96). Karena nilai
Fhitung lebih besar daripada Ftabel (30,812 > 2,70), maka H, ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian layak (goodness of fit) untuk
mengestimasi populasi. Dengan demikian, variabel kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal secara simultan berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten Purbalingga. Oleh karena itu,
model regresi yang digunakan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,789 >
1,98498) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten Purbalingga. Pengaruh positif ini berarti bahwa
apabila kualitas sumber daya manusia semakin baik, maka kualitas laporan keuangan akan
meningkat. Sebaliknya, apabila kualitas sumber daya manusia menurun, maka kualitas laporan
keuangan juga akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Rifandi
(2020), Avriyanti (2018), Sutrisna et al. (2022), serta Azizah dan Wildania (2022). Berdasarkan hasil
kuesioner, pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah kemampuan pelaku UMKM dalam
memahami pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelaku UMKM memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam mengelola informasi
keuangan sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (5,295 >
1,98498) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten Purbalingga. Pengaruh positif ini berarti
bahwa apabila pemanfaatan teknologi informasi semakin baik, maka kualitas laporan keuangan akan
meningkat. Sebaliknya, apabila pemanfaatan teknologi informasi menurun, maka kualitas laporan
keuangan juga akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hermana et al. (2025),
Sumekar et al. (2025), Zubaidi et al. (2019), Mutiara et al. (2025), serta Purnama (2020).
Berdasarkan hasil kuesioner, pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah penggunaan
teknologi dalam membantu proses pencatatan transaksi keuangan usaha. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu membantu pelaku UMKM melakukan
pencatatan dan pengolahan data keuangan secara lebih cepat, akurat, dan efisien sehingga kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (0,889 <
1,98498) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,376 > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten Purbalingga. Hal ini berarti bahwa peningkatan
atau penurunan sistem pengendalian internal tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lesmana (2021) dan
Agustina (2021). Berdasarkan hasil kuesioner, pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah
pelaku UMKM selalu menyimpan bukti transaksi dan dokumen keuangan dengan baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun sebagian pelaku UMKM telah menerapkan pengendalian internal
dalam bentuk penyimpanan dokumen dan pencatatan transaksi, penerapan sistem pengendalian
internal secara keseluruhan belum berjalan secara optimal sehingga belum mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan
sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan. Pelaku UMKM sektor kuliner di
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Kabupaten Purbalingga perlu meningkatkan kompetensi melalui pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan kemampuan dalam pengelolaan keuangan agar mampu menghasilkan laporan
keuangan yang akurat dan andal. Pelaku UMKM juga perlu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi dengan menggunakan aplikasi pembukuan digital serta meningkatkan kemampuan dalam
mengoperasikannya melalui pelatihan yang berkelanjutan. Meskipun sistem pengendalian internal
tidak berpengaruh signifikan, penerapan pengendalian sederhana seperti pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, penyimpanan bukti transaksi, serta pemeriksaan catatan keuangan secara
berkala tetap perlu dilakukan untuk meminimalkan risiko kesalahan.
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